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Pengantar

Uskup Agung Rino Fisichella, Presiden Dewan Ke-
pausan untuk Promosi Evangelisasi Baru (Pontificium
Consilium de Nova Evangelizatione Promovenda), bersama
dengan Uskup Agung Lorenzo Baldisseri, Sekretaris Jen-
deral Sinode Para Uskup, dan Uskup Agung Claudio Maria
Celli, Presiden Dewan Kepausan untuk Komunikasi Sosial,
mempublikasikan Anjuran Apostolik Evangelii Gaudium
(Sukacita Injil) Paus Fransiskus di Kantor Pers Takhta Suci
pada 26 November 2013. Dokumen Evangelii Gaudium
(selanjutnya akan ditulis dalam singkatan “EG") ditulis
berbasiskan hasil Sinode tentang “Evangelisasi Baru
untuk Penyebaran Iman” yang digelar di Vatikan oleh
Paus Benediktus XVI menjelang akhi¥ masa pontifikatnya,
tepatnya pada 7-28 Oktober 2012.

Anjuran Apostolik ini segera menarik perhatian
Gereja bahkan dunia karena butir-butir anjuran yang
terkandung di dalamnya bernada sangat konkret, meng-
gunakan bahasa tutur yang luwes, sekaligus langsung
menuju pada praksis tindakan. Penggunaan bahasa tutur
semacam ini sangat membantu mereka yang sungguh
ingin mendalami dan menghayati pesan-pesan yang ter-
kandung di dalamnya. Jika muncul pertanyaan, sukacita
macam apa yang ditawarkan dokumen ini, jawaban yang
bisa segera diberikan adalah sukacita yang dirasakan ka-
rena bisa memahami artikel demi artikel di dalamnya tan-
pa harus mengerutkan kening.
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Sekaligus, cara penyampaian dengan bahasa tutur
yang luwes ini menjadi kebaruan yang konkret, yang bu-
kan sekadar dijanjikan, melainkan dipraktikkan Paus
Fransiskus. Dokumen ini menjadi semacam air yang me-
nyejukkan di tengah padang pasir butir-butir ajaran
Gereja yang terasa kaku dan keras dengan bahasanya
yang dogmatis. Sesuai dengan judulnya, “Sukacita Injili",
sasaran Paus Fransiskus dengan meluncurkan dokumen
ini memang peningkatan kualitas pewartaan Injil supa-
ya pewartaan tersebut bisa sungguh kembali pada ha-
kikatnya, yaitu membawa sukacita. Walaupun untuk itu,
Gereja harus merelakan sepatunya bergelimang lumpur
(EG. 45)

Sekurang-kurangnya ada dua hal yang ditekankan
oleh dokumen ini. Pertama, otentisitas atau hakikat asli
pewarta. Supaya sungguh mampu menjadi seorang pe-
warta yang baik, seorang imam dan umat beriman pada
umumnya tak hanya cukup membekali dirinya dengan
pengetahuan tentang sabda. Dengan kata lain, wawasan
akademis atau keilmuan tentang Kitab Suci, tafsir atasnya,
dan aplikasifiya dalam ilmu pastoral maupun katekese
tidak lagi memadai. Lebih dari itu, imam dan umat
beriman pada umumnya, sebagai seorang pewarta harus
menjadi saksi, yaitu menjadi pelaku sabda itu sendiri
dengan meng-hayati hidup sesuai dengan tuntutan sabda.

Kedua, otentisitas sebagai seorang pelaku sabda
paling tampak dalam pola hidup miskin, yang terutama
menjadi  semangat seorang imam, biarawan-biarawati,
serta umat beriman pada umumnya. Tanpa semangat mis-
kin, seorang imam serta biarawan-biarawati tidak akan
bisa menjédi seorang saksi yang sejati. Tanpa menjadi
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seorang saksi yang sejati, seorang imam takkan sanggup
mewartakan Kabar Sukacita. Demikian pula halnya‘ umat
beriman pada umumnya. panggilan pada- kemiskinan
atau hidup sederhana, seperti hidup Kristus, juga menjadi
ajakan mendesak di tengah arus dunia modern yang
sangat mengagungkan tren hidup konsumtif ini.

Tulisan ini akan memulai paparannya dengan latar
belakang dokumen. Setelah itu, akan menyusul tema-
tema penting Anjuran Apostolik ini. Selanjutnya, pilihan
sejumlah artikel penting dari tiap bagian dokumen ini
akan ditawarkan. Pada akhir tulisan, ditawarkan sejumlah
langkah konkret dalam wujud pendekétan-pendekatan
pastoral yang bisa dipilih sebagai .ﬁpaya perwujud-
nyataan Anjuran Apostolik ini. Diharapkan uraian-uraian
ini bisa membantu menemukan inspirasi demi langkah
niscaya berikutnya yang makin konkret.

/

Akhir September 2014
Penulis
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Bab I
Membaca Evangelii Gaudium
secara Intertekstual

Saat peluncuran dokumen tersebut, Uskup Agung
Rino Fisichella mengungkapkan bahwa Apjuran Apostolik
itu ditulis dalam terang cahaya sukacita untuk mene-
mukan kembali sumber pewartaan Kabar Gembira di
dunia kontemporer. Paus Fransiskus mempersembahkan
dokumen ini bagi Gereja supaya Gereja mampu melak-
sanakan komitmen pastoral dalam mengatasi persoalan-
persoalan yang akan terjadi dalam waktu dekat.
Dokumen ini merupakan suatu ajal;én untuk mengambil
visi kenabian dan hal-hal positif dari kenyataan, tanpa
harus takut menghadapi dan menanggung kesulitan.
Paus Fransiskus menanamkan keberanian kepada Gereja,
sekaligus mengajak melihat ke depan, meskipun harus
menghadapi saat-saat krisis, dengan membuat membuat
salib yang merupakan kebangkitan Kristus, sekaligus
lambang kemenangan (EG. 85).

A. Pengaruh Sukacita

Anjuran Apostolik (versi bahasa Italia terdiri atas
222 halaman) ini memiliki skema lima bab dan sebuah
presentasi. Bab-bab yang terdapat di dalamnya didedi-
kasikan demi terciptanya suatu perubahan misi dalam
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Gereja, krisis keterlibatan masyarakat, pewartaan Injil,
dimensi sosial pewartaan Injil dan para penginjil berda-
sarkan Roh. Orientasi Anjuran Apostolik pada keterlibatan
yang semakin nyata dari Gereja terhadap situasi sosial
kemasyarakatan ini semakin menunjukkan bahwa sejak

awal terbentuknya, Gereja tak pernah bisa mengingkari
dan mengelakkan dirinya dari urusan dan keterlibatan ’
pada perkara-perkara sosial-politik.' ]

Dengan meluncurkan dokumen ini, bagi Paus Fran- L
siskus, sangatlah jelas bahwa Gereja dipanggil untuk |
memberitakan sukacita Injil, dalam kaitan dan relasinya
dengan tugas misinya. Kata “sukacita” adalah salah satu
yang paling sering dipakai dari khazanah kosakata khas
Paus Fransiskus/Paus asal Argentina ini sering merangkai |
kata “sukacita” ini bersama kata sifat, seperti: “baru”, 3
“kreatif”, “spiritual”, “dalam”, “intim”, “besar”, “luar biasa”, !
“abadi”, “penuh”, dan “eskatologis” Penggunaan kata
“sukacita” juga dapat ditemukan pada ensikliknya Lumen
Fidei (LF - Cahaya Iman). Sukacita merupakan tanda
yang paling jelas dari kebesaran iman. Menurut Paus
Fransiskus,ukacita kristiani adalah fidei l=titia (LF. 47
dan 53).?

Muncul kenyataan menarik yang pada gilirannya
mengundang suatu interpretasi atas pemilihan peng-
gunaan kata Latin Gaudium. Dalam Oxford Latin
Dictionary (Oxford University Press at the Clarendon
Press, London, 1968), kata gaudium memiliki saudara

. LAW:‘ in Political Theology, London: SCM Press, 1974,
hlm. ix.

¢ http://www.mensaje.cl/iglesia/evangelii-gaudium-races-

estructura-y-significado-de-la-primera-exhortacion-apostdlica-del-

papa-francisco
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kembar: latitia. Namun, sebagaimana mereka yang kem-
bar, selalu saja terdapat perbedaan. walaupun kerap
sangat tipis. Perbedaan itu akan membantu pihak luar
untuk membedakannya, atau lebih tepatnya, menemu-
kan kekhasan satu dibanding yang lain. Kata laetitia
diartikan joy (kegembiraan, keriaan, keriangan), gladness
(kesenangan hati, kegembiraan), atau pleasure (kese-
nangan). Sedangkan, kata gaudium juga diartikan joy,
gladness, dan tambahan arti delight (kesukaan). Selain itu,
ditambahkan pemaknaan rinci terhadap kata gaudium,
yaitu a source or cause of joy (suatu sumber atau sebab
sukacita) dan an expression or manU'estafion of joy (suatu
ekspresi atau ungkapan sukacita). K

Tambahan makna pada kata gaudium jelas hendak
membedakannya dari kata laetitia. Kata [zetitia cenderung
Jebih tepat bermakna gembira. Sedangkan, kata gaudium
memiliki nuansa yang lebih dalam dari sekadar gembira,
yaitu sukacita yang terwujud atau terekspresikan dalam
wujud yang tampak (kata atau tindakan). Dari penelu-
suran ini, bisa disimpulkan bahwa kata laetitia lebih con-
dong kepada makna “gembira”. Sedangkan, kata gaudium
lebih mengarah pada makna “sukacita”.

Guna lebih menangkap perbedaan kedua kata ini
dalam ranah yang lebih akrab, yaitu bahasa Indonesia,
baik juga ditelusuri halaman-halaman Kamus Besar Ba-
hasa Indonesia (KBBI). Secara umum, sebagaimana ba-
hasa Latin, kata “gembira” kerap menjadi saudara kembar
tak identik kata “sukacita”. Menurut KBBI (http://kbbi.
web.id/), kata “gembira” memiliki makna luapan rasa
senang yang timbul sebagai akibat yang terjadi di luar diri
(seseorang). Dalam hal ini, ada faktor luar atau ekstrinsik
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yang menyebabkan terjadi atau teralaminya rasa senang
pada diri seseorang. Misalnya, pada saat ulang tahunnya,
seorang anak mendapat hadiah sepeda yang memang
sudah sejak lama diimpikannya. Si anak akan mengalami
perasaan gembira karena mendapatkan sesuatu yang
selama itu memang diidam-idamkannya. Akan tetapi,
bisa jadi, setelah sekian lama menggunakannya, timbul
rasa bosan menggunakan sepeda tersebut. Pengalaman
memiliki dan menggunakan sepeda akhirnya menjadi
pengalaman yang biasa-biasa saja. Dari contoh ini,
gembira bersifat temporal atau sementara, tidak kekal.

Untuk kata “sukacita”. KBBI menambahkan kete-
rangan bahwa perasaan ini muncul dari dalam diri
sehingga lebih tepat dimaknai sebagai disposisi batin
dari seseorang." Disposisi batin ini tidak dipengaruhi
oleh situasi di luar diri. Sukacita lebih melukiskan suatu
sifat yang terdapat pada diri seseorang yang tidak bisa
diambil atau dirampas begitu saja oleh situasi apa pun di
luar dirinya, bahkan yang paling buruk sekalipun. Karena
berada di dalam diri seseorang, bahkan menjadi disposisi
batinnya, sukacita bersifat kekal, tidak sementara atau
temporal. Sukacita merupakan suatu pilihan keputusan
yang dijatuhkan seseorang dari sejumlah tawaran tang-
gapan diri yang diberikan kepadanya untuk mengarungi
perjalanan hidupnya.

Menjadi semakin jelas alasan Paus Fransiskus lebih
memilih kata gaudium yang bermakna “sukacita” daripada
kata letitia yang bermakna “gembira”. Dengan memilih
menggunakan kata gaudium (“sukacita”), Paus Fransiskus
hendak menyampaikan sesuatu yang bersifat eksistensial,
ekspresional, sekaligus kekal. Dengan kata lain, meng-
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gunakan kata “sukacita’, Paus Fransiskus hendak meng-
ajak Gereja, umat beriman, untuk menetapkan‘ disposisi
batin atau suasana batin yang berakar dalam otentisitas
atau keaslian diri, yang bisa diungkapkan secara otentik
pula, dan merupakan suatu tanggapan yang bersifat kon-
sisten. Dengan mengambil disposisi batin “sukacita’,
Gereja diharapkan bisa menghadapi pelbagai macam ke-
cenderungan, tantangan, dan ancaman arus modernitas
dewasa ini secara lebih optimis.

Tentu saja, tak akan pernah cukup memadai hanya
mengandalkan wacana-wacana positif tanpa menggali
penggunaan dan pemaknaan kata “sukacita” dari Kitab
Suci sebagai titik berangkat aktivitas’ beriman Gereja.
Dalam pelbagai macam ungkapan, “sukacita” termasuk
kata yang kerap muncul dalam Kitab Suci, baik Perjan-
jian Lama maupun Perjanjian Baru. Kitab Mazmur men-
jadi kitab dalam Perjanjian Lama yang paling gemar
menggunakan kata “sukacita”. Misalpya, “Engkau membe-
ritahukan kepadaku jalan kehidupan; di hadapan-Mu
ada sukacita berlimpah-limpah, di tangan kanan-Mu ada
nikmat senantiasa” (Mzm. 16:11). Potongan ayat dari pe-
mazmur itu menunjukkan dengan jelas terkait eratnya
‘sukacita’ dengan ‘nikmat senantiasa’ alias nikmat yang
kekal.

Dalam Perjanjian Baru, kitab-kitab yang tergabung
dalam Corpus Paulinum alias surat-surat asli Rasul Paulus
menjadi tulisan-tulisan yang gemar menggunakan kata
“sukacita”. Kata “sukacita” di dalam surat-surat Paulus
selalu dikaitkan dengan hal-hal yang datang dari Allah
atau bernuansa kekal abadi. Dua contoh bisa disebut:
“Bersukacitalah dalam pengharapan, sabarlah dalam
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